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ABSTRAK 

 

ANALISIS AMENITAS DAN AKSESIBILITAS JALAN WAY RATAI – 

JALAN PANTAI MUTUN 

 

 

Oleh 

FIKRI RAMADHAN 

Penelitian ini menganalisis aksesibilitas dan amenitas di ruas Jalan Way Ratai 

menuju Pantai Mutun, Kabupaten Pesawaran. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan SWOT. Data diperoleh melalui survei 

lapangan dan kuesioner kepada 100 responden. 

 

Hasil menunjukkan bahwa meskipun lokasi strategis dan akses informasi digital 

cukup baik, masih terdapat kekurangan seperti pencahayaan jalan dan rambu lalu 

lintas. Posisi SWOT berada pada kuadran I (Strength–Opportunity), sehingga 

strategi agresif direkomendasikan. Strategi yang disarankan meliputi promosi 

digital, perbaikan infrastruktur dasar, dan penguatan transportasi umum. 

 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan di kawasan Pantai Mutun. 

 

Kata kunci: Aksesibilitas, Amenitas, Infrastruktur, Pantai Mutun, SWOT. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

AMENITY AND ACCESSIBILITY ANALYSIS OF WAY RATAI STREET - 

MUTUN BEACH STREET 

 

By  

FIKRI RAMADHAN 

This research analyses accessibility and amenity in Way Ratai Road to Mutun 

Beach, Pesawaran Regency. The method used was descriptive quantitative with 

SWOT approach. Data were obtained through field surveys and questionnaires to 

100 respondents. 

 

The results show that although the strategic location and access to digital 

information are quite good, there are still shortcomings such as road lighting and 

traffic signs. The SWOT position is in quadrant I (Strength-Opportunity), so an 

aggressive strategy is recommended. Suggested strategies include digital 

promotion, basic infrastructure improvement, and strengthening public transport. 

 

This research is expected to be a reference in the development of sustainable 

tourism in the Mutun Beach area. 

Keywords: Accessibility, Amenity, Infrastructure, Mutun Beach, SWOT. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan 

membuka peluang usaha. Provinsi Lampung memiliki berbagai destinasi 

wisata bahari yang potensial, salah satunya adalah Pantai Mutun yang terletak 

di Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. Pantai ini menawarkan 

keindahan alam dengan pasir putih dan laut yang tenang, serta berbagai fasilitas 

pendukung seperti area parkir, gazebo, tempat bilas, toilet, toko oleh-oleh, dan 

warung. Selain itu, tersedia juga fasilitas permainan seperti kano, banana boat, 

dan perahu karet yang menambah daya tarik bagi pengunjung.   

 

Jalan Way Ratai hingga Jalan Pantai Mutun di Bandar Lampung merupakan 

jalur strategis yang mendukung sektor pariwisata, transportasi, dan ekonomi 

daerah. Aksesibilitas dan amenitas di sepanjang jalan ini berperan penting 

dalam menunjang kenyamanan pengguna jalan, baik wisatawan maupun 

penduduk lokal. Namun, masih terdapat kendala terkait kualitas infrastruktur, 

fasilitas pendukung, serta kemudahan akses yang perlu dianalisis lebih lanjut 

 

Jalan ini memiliki peran utama dalam menghubungkan berbagai destinasi 

wisata di Bandar Lampung, seperti Pantai Mutun dan Pulau Pahawang. 

Infrastruktur yang memadai di sepanjang jalur ini sangat penting guna 

mendukung kelancaran mobilitas masyarakat serta meningkatkan pengalaman 

wisatawan. Kondisi jalan yang baik dapat mendorong pertumbuhan sektor 

pariwisata yang lebih berkelanjutan, menciptakan peluang ekonomi bagi 

masyarakat lokal, serta meningkatkan daya saing destinasi wisata. 
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Namun, berbagai permasalahan masih ditemukan di jalur ini. Kondisi jalan 

yang berlubang dan rusak di beberapa titik menyebabkan ketidaknyamanan 

bagi pengguna jalan dan meningkatkan risiko kecelakaan. Selain itu, minimnya 

penerangan jalan menghambat keamanan terutama pada malam hari. Fasilitas 

pendukung seperti halte transportasi umum, tempat istirahat, dan papan 

petunjuk arah masih terbatas, sehingga mengurangi kenyamanan bagi 

pengguna jalan, terutama wisatawan yang belum familiar dengan daerah ini. 

Ketidakteraturan arus lalu lintas, akibat kurangnya pengaturan rambu dan 

minimnya pengawasan lalu lintas, juga menjadi faktor yang perlu mendapatkan 

perhatian. 

 

Selain faktor infrastruktur, aksesibilitas menuju jalan ini juga dipengaruhi oleh 

ketersediaan moda transportasi umum. Keterbatasan angkutan umum yang 

melayani rute ini menyebabkan ketergantungan masyarakat pada kendaraan 

pribadi, yang berkontribusi pada peningkatan kepadatan lalu lintas, terutama 

saat musim liburan dan akhir pekan. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

mendalam mengenai kondisi aksesibilitas dan amenitas di sepanjang jalan Way 

Ratai hingga Jalan Pantai Mutun untuk memberikan solusi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas infrastruktur, pelayanan transportasi, dan fasilitas 

pendukung.  

 
Amenitas merupakan serangkaian fasilitas untuk memenuhi kebutuhan 

akomodasi (tempat ibadah, tempat makan, tempat perbelanjaan,apotek dan 

lainnya). Kepuasan wisatawan menjadi acuan keberhasilan perusahaan dalam 

memberikan pelayanan kepada wisatawan. Wisatawan merupakan salah satu 

indikator yang mempengaruhi loyalitas. Kepuasan wisatawan adalah perasaan 

senang atau puas setelah berkunjung ke suatu destinasi wisata. Kepuasan  

wisatawan dapat berdampak pada banyaknya jumlah wisatawan dan akan 

mempengaruhi pendapatan daerah. 

Penelitian ini akan mengkaji secara komprehensif kondisi eksisting amenitas 

dan aksesibilitas di jalur ini, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keduanya. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang konkrit bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan 
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dalam upaya meningkatkan kenyamanan, keselamatan, dan daya tarik kawasan 

ini sebagai destinasi wisata unggulan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang dapat di 

rumuskan terkait analisis amenitas dan aksesibilitas di jalan way ratai – jalan 

pantai mutun, yaitu: 

1. Bagaimana kondisi aksesibilitas dan amenitas yang tersedia di kawasan 

wisata Pantai Mutun, Kabupaten Pesawaran? 

2. Apa saja faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal 

(peluang dan ancaman) yang memengaruhi aksesibilitas dan amenitas di 

kawasan tersebut? 

3. Strategi apa yang tepat diterapkan untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

amenitas kawasan wisata Pantai Mutun berdasarkan hasil analisis SWOT? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini : 

1. Menganalisis kondisi aksesibilitas dan amenitas yang terdapat di kawasan 

wisata Pantai Mutun.. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman terhadap pengembangan aksesibilitas dan amenitas di kawasan 

wisata. 

3. Merumuskan strategi pengembangan aksesibilitas dan amenitas yang tepat 

melalui pendekatan analisis SWOT guna mendukung pariwisata 

berkelanjutan di Pantai Mutun. 
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1.4.Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi untuk merencanakan dan meningkatkan 

infrastruktur serta fasilitas umum di sepanjang Jalan Way Ratai – Jalan 

Pantai Mutun guna mendukung pengembangan pariwisata. 

2. Meningkatkan akses ke fasilitas umum dan membuka peluang ekonomi 

baru melalui peningkatan pariwisata di daerah tersebut. 

3. Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai infrastruktur 

pariwisata dan pengelolaan destinasi wisata di kawasan serupa. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat batasan masalah untuk menetapkan lingkup 

masalah atau objek yang akan menjadi bahasan penelitian. Batasan masalah 

pada penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini hanya mencakup analisis aksesibilitas dan amenitas di 

sepanjang Jalan Way Ratai hingga Jalan Pantai Mutun, Bandar Lampung. 

2. Penelitian ini menganalisis akses informasi, akses jalan dan akses  menuju 

Lokasi pariwisata Pantai mutun. 

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan pada penelitian ini terdiri dari sebagai 

berikut:  

BAB I     PENDAHULUAN  

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah,   batasan 

masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang hasil kajian penelitian sebelumnya sebagai  penunjang 

penelitian yang akan dilakukan.  
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BAB III   METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi uraian mengenai gambaran umum dan metode yang akan 

digunakan untuk memperoleh data – data yang dibutuhkan. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang hasil pengumpulan data, pengelolahan data, 

analisis serta pembahasan data berdasarkan teori yang ada. 

BAB V    KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan akhir yang merupakan hasil dari  pembahasan yang 

didapat dari pengolahan data dan saran dari hasil tersebut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

Pariwisata merupakan sektor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009, kepariwisataan adalah 

keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan wisata, termasuk interaksi antara 

wisatawan, masyarakat lokal, dan pemerintah. Dalam konteks ini, Pantai Mutun 

di Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu destinasi wisata bahari unggulan 

di Provinsi Lampung yang potensial untuk dikembangkan, terutama melalui 

peningkatan aksesibilitas dan amenitas. 

 

Aksesibilitas adalah kemudahan dalam menjangkau suatu lokasi wisata. Yoeti 

(2008) menyebutkan bahwa aksesibilitas mencakup kemudahan waktu, biaya, 

dan usaha untuk mencapai suatu destinasi. Dalam penelitian ini, aksesibilitas 

meliputi kondisi jalan, ketersediaan transportasi umum, penerangan, rambu lalu 

lintas, dan kelancaran mobilitas pengunjung. Aksesibilitas yang baik sangat 

berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung dan keputusan untuk kembali 

berkunjung. 

 

Sementara itu, amenitas merupakan fasilitas penunjang yang memberikan 

kenyamanan bagi wisatawan, seperti toilet, tempat makan, tempat parkir, 

tempat ibadah, dan lainnya (Gunn & Turgut, 2002). Amenitas yang baik tidak 

hanya meningkatkan kualitas pengalaman wisata, tetapi juga memperpanjang 

lama tinggal wisatawan dan mendorong pengeluaran yang lebih besar di 

destinasi. 
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Dalam upaya meningkatkan kualitas destinasi, pendekatan analisis SWOT 

digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

terhadap pengembangan kawasan wisata. Rangkuti (2009) menyatakan bahwa 

SWOT merupakan alat strategis yang efektif dalam merumuskan langkah-

langkah pengembangan berdasarkan kondisi internal dan eksternal. 

 

Penelitian ini bertujuan mengkaji kondisi eksisting aksesibilitas dan amenitas 

di sepanjang Jalan Way Ratai–Pantai Mutun, serta menyusun strategi 

pengembangan melalui pendekatan SWOT guna mendukung terciptanya 

kawasan wisata yang berkelanjutan dan kompetitif. 

 

2.2.Landasan Teoritik 

2.2.1.  Pengertian Kepariwisataan, Pariwisata, dan Wisata 

Pengertian Kepariwisataan, Pariwisata dan Wisata Berdasarkan Undang 

Undang No. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang dimaksud 

dengan kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 

pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara 

wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai 

macam kegiatan wisata dan 28 didukung berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan 

pemerintah daerah.  

Menurut Yoeti dalam Gunardi (2010) “Pariwisata diartikan sebagai 

perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu 

tempat ke tempat lain”. Sedangkan wisata berdasarkan Undang-Undang 

No. 10 tahun 2009 bab I pasal 1 tentang kepariwisataan, wisata adalah 
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kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata 

yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepariwisataan 

adalah semua hal yang berhubungan dengan pariwisata. Sedangkan 

pariwisata adalah berbagai jenis kegiatan yang melibatkan masyarakat 

dan lingkungan sekitar dan wisata adalah kegiatan wisata yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok dari suatu tempat ketempat 

lain dengan tujuan untuk berwisata, liburan dan bersenang-senang atau 

mendapat kesenangan. 

 

2.2.2.  Jenis – Jenis Pariwisata 

 

Menurut Badarudin dalam Maryam (2011) jenis-jenis pariwisata 

berdasarkan motif tujuan perjalanan dapat dibedakan menjadi beberapa 

jenis pariwisata khusus, yaitu :  

1. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure tourism), jenis 

pariwisata ini dilakukan oleh orang yang meninggalkan tempat 

tinggalnya untuk berlibur, mencari udara segar yang baru, untuk 

mengendorkan ketegangan syarafnya, 29 untuk menikmati 

keindahan alam, untuk menikmati hikayat rakyat suatu daerah, 

untuk menikmati hiburan, dan sebagainya. 

2. Pariwisata untuk rekreasi (recreation sites), jenis pariwisata ini 

dilakukan oleh orang yang menghendaki pemanfaatan hari-hari libur 

untuk istirahat, untuk memulihkan kembali kesegaran jasmani dan 

rohani, yang akan menyegarkan keletihan dan kelelahannya. 

3. Pariwisata untuk kebudayaan (cultural tourism), jenis pariwisata ini 

ditandai oleh adanya rangkaian motivasi seperti keinginan untuk 

belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset, untuk mempelajari adat 

istiadat, cara hidup masyarakat negara lain dan sebagainya.  
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4. Pariwisata untuk olahraga (sports tourism) Jenis pariwisata ini 

bertujuan untuk tujuan olahraga, baik hanya untuk menarik 

penonton olahraga dan olahragawannya sendiri serta ditujukan bagi 

mereka yang ingin mempraktikkannya sendiri.  

5. Pariwisata untuk urusan dagang besar (business tourism), dalam 

jenis pariwisata ini, unsur yang ditekankan adalah kesempatan yang 

digunakan oleh pelaku perjalanan ini yang menggunakan waktu-

waktu bebasnya untuk menikmati dirinya sebagai wisatawan yang 

mengunjungi berbagai obyek wisata dan jenis pariwisata lain.  

 

2.2.3.  Pengertian Destinasi Pariwisata 

 

Menurut Undang-Undang No 10 tahun 2009 destinasi pariwisata 

atau daerah tujuan pariwisata adalah kawasan geografis yang berada 

dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya 

terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, 

aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 

terwujudnya kepariwisataan. Dalam suatu daerah tujuan wisata 

memiliki objek wisata yang memiliki daya tarik wisata sehingga 

membuat wisatawan tertarik mengunjunginya. 

 

2.2.4.  Amenitas ( Fasilitas dan Pelayanan) 

Amenitas merupakan berbagai fasilitas penunjang para wisatawan 

untuk berwisata ke suatu daerah tujuan wisata dengan kenyamanan 

dan kepuasan tersendiri. Fasilitas tersebut saling terkait dan 

melengkapi satu sama lain, sehingga dalam suatu perjalanan wisata 

seluruh komponen yang digunakan tidak dapat dipisahkan. 

Komponen fasilitas dan pelayanan perjalanan terdiri dari fasilitas 

akomodasi yang nyaman, rumah makan, layanan informasi, 

pramuwisata, tempat perbelanjaan, sikap masyarakat setempat, 

keamanan dan lain-lain.  
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Disamping daya tarik wisata dan aksesibilitas, wisatawan dalam 

melakukan kegiatan wisata juga membutuhkan adanya fasilitas yang 

menunjang perjalanan tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan 

perjalanan tersebut, perlu disediakan bermacam-macam fasilitas, 

mulai dari pemenuhan kebutuhan sejak berangkat dari tempat 

tinggal wisatawan. Menurut Sekartjakrarini et al (2015:8) fasilitas 

pariwisata merupakan faktor penting dalam membentuk produk 

pariwisata karena memberikan kemudahan, kenyamanan, kesehatan, 

kebersihan, keamanan dan keselamatan bagi para wisatawan. 

 Yoeti dalam Tondobala (2012:88) menyatakan baik prasarana dan 

sarana kepariwisataan sesungguhnya merupakan tourist supply yang 

perlu disiapkan atau disediakan bila hendak mengembangkan 

industri pariwisata. Prasarana (infrastruktur) adalah semua fasilitas 

yang memungkinkan proses perekonomian dapat berjalan dengan 

lancar sedemikian rupa, sehingga dapat memudahkan manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya. Jadi fungsinya adalah melengkapi sarana 

kepariwisataan, sehingga dapat memberikan pelayanan 

sebagaimana mestinya. 

Unsur fasilitas cenderung berorientasi pada atraksi disuatu lokasi 

karena fasilitas harus dekat dengan pasarnya. Fasilitas cenderung 

mendukung dan bukan mendorong pertumbuhan dan cenderung 

berkembang pada saat yang sama atau sesudah atraksi berkembang. 

Suatu atraksi juga dapat merupakan fasilitas. Jumlah dan jenis 

fasilitas tergantung kebutuhan wisatawan. Menurut Gunn dan 

Turgut (2002), fasilitas merupakan fasilitas pelayanan dan sarana 

prasarana penunjang pariwisata yang nantinya akan dapat 

memenuhi kebutuhan wisatawan selama berwisata di suatu tempat. 

Dalam karakteristik ini, fasilitas yang dimaksud meliputi fasilitas 

dasar dan penunjang kegiatan wisata. Kriteria ini dapat diuraikan 

menjadi beberapa indikator sebagai berikut : 
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a. Memiliki fasilitas penginapan atau akomodasi setidaknya di 

sekitar lokasi kampung wisata.  

b. Memiliki fasilitas perbelanjaan baik di dalam maupun di sekitar 

lokasi kampung wisata.  

c. Memiliki fasilitas tempat makan setidaknya di sekitar lokasi 

kampung wisata.  

d. Memiliki fasilitas dasar pariwisata (meliputi ruang publik, 

informasi, peribadahan, keamanan, sanitasi, dan lain-lain) dan 

fasilitas penunjang pariwisata yang dapat mendukung 

pengembangan dan penguasaan objek daya tarik wisata (area 

pertunjukkan kesenian, panggung kesenian, bangku penonton, 

dan lain-lain.). 

e. Terdapat perbaikan atau pembangunan fasilitas penunjang 

kegiatan wisata. 

 

2.2.5.  Aksesibilitas (Kemudahan Mencapai Destinasi Wisata) 

 

Menurut Oka A. Yoeti (2008) aksesibilitas adalah semua kemudahan 

yang diberikan bukan hanya kepada calon wisatawan yang ingin 

berkunjung, akan tetapi juga kemudahan selama mereka melakukan 

perjalanan di daerah tujuan wisata. Sedangkan menurut Lutfi 

Muta’ali (2015) aksesibilitas adalah ukuran kemudahan lokasi untuk 

dijangkau dari lokasi lainnya melalui sistem transportasi. Ukuran 

keterjangkauan atau aksesibilitas meliputi kemudahan waktu biaya, 

dan usaha dalam melakukan perpindahan antara tempat-tempat atau 

kawasan.  

Menurut Tomiani (2011) aksesibilitas adalah suatu indikasi yang 

menyatakan mudah tidaknya suatu objek untuk dijangkau. 

Aksesibilitas merupakan faktor yang tidak dapat dipisahkan dalam 

mendorong potensi pasar. Unsur-unsur yang dinilai dalam 

aksesibilitas yaitu jarak pintu kawasan dengan bandara, terminal dan 
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pelabuhan, ketersediaan angkutan umum, kenyamanan perjalanan 

dan kondisi dan jarak jalan darat.  

Soekadijo (2003) persyaratan aksesibilitas terdiri dari akses 

informasi dimana fasilitas mudah ditemukan dan mudah dicapai, 

harus memiliki akses kondisi jalan yang dapat dilalui dan sampai ke 

tempat wisata serta harus ada akhir dari tempat suatu perjalanan. 

Oleh karena itu harus selalu ada :  

1. Akses informasi. Dengan adanya kemajuan, manusia untuk 

menyalurkan segala bentuk keinginannya telah menjadikan 

dunia ini sebagai suatu tempat tanpa batas.  

2. Akses kondisi jalan menuju objek wisata, dan akses jalan 

tersebut harus berhubungan dengan prasarana umum. 

3. Akses waktu tempuh menuju tempat wisaata.  

Objek wisata yang mempunyai aksesibilitas yang baik akan dapat 

memberikan kemudahan transportasi dan komunikasi sehingga akan 

mempercepat kemajuan objek wisata tersebut. Jadi aksesibilitas 

sangat berpengaruh dalam perkembangan suatu objek wisata, karena 

daerah yang memiliki tingkat keterjangkauan tinggi akan dapat 

menarik wisatawan untuk datang berkunjung ke objek wisata 

tersebut. Tanpa adanya aksesibilitas yang baik maka aktivitas 

pariwisata tidak akan berjalan lancar. 

 

2.2.6.  Minat Berkunjung 

 

Minat mengunjungi kembali menurut Setyo (2016) merupakan 

bentuk perilaku dari pengalaman kunjungan sebelumnya terhadap 

kualitas jasa layanan destinasi di negara atau wilayah yang sama. 

Proses membuat niat wisatawan melakukan kunjungan kembali 

berasal dari kinerja positif pada diri wisatawan dalam bentuk 

perspektif jangka panjang. Ada beberapa faktor-faktor utama dalam 

mempengaruhi minat beli seseorang untuk melakukan pembelian 

ulang :  
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a. Faktor psikologis  

Yaitu meliputi suatu kegiatan yang telah dilalui pada masa lalu 

tentang pengalaman study individu. Dalam diri seseorang akan 

memunculkan adanya minat dalam membeli ulang ketika 

seseorang itu pernah mengalami pengalaman yang baik dimasa 

lalunya terhadap produk yang telah dibelinya.  

b. Faktor pribadi 

Yaitu pribadi yang mendasari adanya keputusan seseorang 

dalam melakukan kegiatan apapun. Minat beli ulang seseorang 

muncul ketika pribadi seseorang yang memberikan layanan 

terhadap seseorang itu baik maka akan tercapainya keinginan 

konsumen untuk membeli ulang.  

c. Faktor sosial  

Yaitu suatu faktor yang terdiri adanya kelompok yang menjadi 

panutan. Kelompok panutan itu sendiri merupakan sebuah 

kelompok yang menjadi acuan beberapa orang tentang sikap, 

pendapat, aturan, serta norma yang ada. Minat beli ulang 

biasanya muncul dengan adanya faktor sosial karena keluarga 

yang mempengaruhi keputusan, inisiatif pemberi keputusan 

tentang apa yang akan dibeli oleh seseorang.  

Pada dasarnya minat berkunjung adalah perasaan ingin 

mengunjungi suatu tempat atau wilayah yang menarik untuk 

dikunjungi. Dalam hal ini teori minat berkunjung diambil dari teori 

minat beli terhadap suatu produk, sehingga dalam beberapa kategori 

minat berkunjung dapat diaplikasikan dari model minat beli.  

 

2.2.7.   Analisis SWOT 

Menurut (Rangkuti, 2009), SWOT (Strengths, Weakness, 

Opportunities, Threats) adalah identitas berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi pelayanan. Analisis ini 
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mampu memaksimalkan peluang, serta secara bersamaan juga 

meminimalisir kekurangan dan ancaman. SWOT merupakan salah 

satu teori untuk mengembangkan kondisi dan mengevaluasi suatu 

masalah, proyek atau konsep bisnis yang berdasarkan faktor internal 

(dalam) dan faktor eksternal (yaitu Strengths, 

Weakness,Opportunities dan Threats. SWOT biasa digunakan untuk 

menganalisis suatu kondisi dimana akan dibuat sebuah rencana 

untuk melakukan sesuatu, sebagai contoh, program kerja (Rangkuti, 

2009). Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu: 

1. Kekuatan (Strengths),  Kekuatan yang dimaksud adalah daya 

tarik dan segala sesuatu yang dimiliki oleh objek wisatai yang 

dapat dikembangkan sehingga nantinya dapat bertahan dan 

bersaing dengan objek wisata lainnya yang memiliki kesamaan. 

Kekuatan ini dapat dilihat dengan berbagai potensi-potensi yang 

ada pada objek wisata tersebut. Potensi-potensi yang dimaksud 

yaitu: 

a. Potensi fisik, Potensi fisik yang dimaksud ini merupakan 

suatu lingkungan yang terdiri dari iklim, relief, tanah, air, 

dan vegetasi dan benda yang berpengaruh terhadap 

penggunaan lahan. 

b. Potensi Non Fisik,  Potensi ini berupa masyarakat yang 

ramah tamah serta terbuka bagi pengunjung. Masyarakat 

disini juga memiliki kegiatan sehari-hari yang cukup 

menarik untuk ditawarkan kepada para pengunjung untuk 

terlibat didalamnya. 

c. Aksesibilitas, Aksesibilitas atau yang biasa disebut dengan 

tingkat keterjangkauan merupakan suatu kemampuan dan 

kemudahan untuk menjangkau objek wisata yang 

diinginkan. Hal ini dikarenakan biasanya para wisatawan 

yang ingin berkunjung ke suatu tempat objek wisata tentunya 

akan mempertimbangkan tingkat keterjangkauannya. 
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d. Amenitas dalam hal ini merupakan perusahaan-perusahaan 

yang memberikan pelayanan kepada wisatawan, baik secara 

langsung maupu tidak langsung. Amenitas yang dapat 

menunjang kegiatan wisatawan pada objek wisata tersebut 

berupa warung makan dan minuman, tempat ibadah, 

penginapan, dan lain lain. 

2. Kelemahan (Weakness),  merupakan kondisi kelemahan yang 

terdapat dalam organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada, 

kelemahan yang dianalisis, merupakan faktor yang terdapat 

dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri, 

yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan atau merugikan 

bagi pengembangan objek wisata.  Kawasan-kawasan objek 

wisata yang masih sangat rentan terhadap kebersihan dapat 

menjadikan kelemahan untuk objek  wisata tersebut, hal ini juga 

tentunya diakibatkan kurangnya penyediaan alat kebersihan, 

seperti tempat sampah di sekitar objek wisata. 

3. Peluang (Opportunities),  merupakan kondisi peluang 

berkembang dimasa datang yang terjadi, kondisi yang tejadi 

merupakan peluang dari luar organisasi, proyek atau konsep 

bisnis, itu sendiri. Peluang ini merupakan keadaan yang 

mendapatkan keuntungan bila dapat memanfaatkannya. Peluang 

tersebut dapat disebabkan oleh kondisi permintaan yang 

meningkat, kemauan politik atau kebijakan pemerintah. Objek 

wisata pantai memiliki banyak sekali peluang, dengan kawasan 

wisata yang strategis dan dikelilingi oleh banyak pedagang-

pedagang kuliner tentunya akan menambah daya tarik dari 

pengunjung. 

4. Ancaman (Threats),  merupakan kondisi yang mengancam dari 

luar. Ancaman ini dapat dapat mengganggu organisasi, proyek 

atau konsep objek wisata pantai itu sendiri. Apabila ancaman ini 

dibiarkan tentunya akan menjadi faktor yang berpengaruh 

terhadap ketidakberhasilan yang harus diwaspadai. Bentuk 
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ancaman yang akan dihadapi objek wisata pantai yaitu 

datangnya dari objek wisata pantai yang lebih menarik. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa SWOT 

merupakan bagaimana perusahaan mengenali tingkat kesiapan suatu 

obejk wisata untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Maka 

dari itu SWOT dilakukan pada keseluruhan faktor, baik faktor yang 

tergolong internal maupun eksternal yang perlu diketahui untuk 

menyusun strategi yang terbaik. 

Hasil dari SWOT ini akan memberikan sebuah arahan ke arah mana 

objek wisata akan memberikan rumusan strategi bahkan evaluasi 

yang dapat mendukung keunggulan objek wisata dan kesempatan 

yang ada untuk perkembangan sebuah objek wisata dan rumusan 

strategi yang dapat memperkecil kelemahan bahkan memprediksi 

ancaman di masa depan serta menghasilkan cara-cara untuk 

mengantisipasinya. 

 

2.3. Penelitian Terdahulu  

1. Kajian Atraksi, Amenitas Dan Aksesibilitas Untuk Pengembangan 

Kepariwisataan Di Taman Wisata Alam Gunung Pancar Kabupaten Bogor 

 

Penelitian ini dilakukan oleh Ardiansyah & Maulida, 2020 dan didapatkan 

hasil penelitian secara garis besar menunjukkan attraction atau daya tarik 

dalam kategori BAIK dengan nilai 481, amenities atau fasilitas kategori 

BAIK dengan nilai 521 dan aksesibilitas secara dalam kategori BAIK 

dengan nilai 426. Melalui analisis SWOT yang telah dilakukan, dari 

beberapa saran terkait pengembangan kepariwisataan bisa menjadi salah 

satu alternatif strategi yang bisa dilakukan bagi pihak pengelola Taman 

wisata alam Gunung Pancar di masa mendatang. 

 

2. Pengembangan Pariwisata di Desa Wisata Lerep kabupaten semarang ( 

Tinjauan Dimensi Aktivitas Aksesnilitas dan Amenitas ). 
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Penelitian ini dilakukan oleh Hanafi dkk., 2025. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata di Desa Wisata Lerep telah 

menunjukkan kemajuan, terutama dalam hal atraksi wisata yang unik dan 

partisipasi masyarakat lokal. Namun, peningkatan aksesibilitas dan 

amenitas masih perlu menjadi perhatian. Faktor pendukung seperti 

ketersediaan sumber daya lokal dan komitmen pemerintah daerah 

memberikan kontribusi positif dalam pengembangan desa wisata ini. 

Diperlukan strategi pengembangan yang komprehensif dan berkelanjutan 

untuk menjadikan Desa Wisata Lerep sebagai destinasi unggulan yang 

mampu menarik wisatawan domestik dan internasional. Rekomendasi 

penelitian ini meliputi peningkatan infrastruktur, promosi digital, dan 

kolaborasi antar pemangku kepentingan untuk mendukung pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat. 

 

3. Pengaruh Atraksi, Aktivitas, Amenitas dan Aksesibilitas Terhadap 

Kepuasan Wisatawan di Taman Nusa Bali. 

 

Penelitian ini dilakukan oleh Muslim, 2022. Pada analisis ini di dapatkan 

hasil uji analisis regresi berganda menunjukkan nilai F yang signifikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa semua atraksi,   aktivitas,   amenitas,   dan   

aksesibilitas   mempengaruhi   secara   nyata   terhadap kepuasan wisatawan 

secara bersama-sama dengan keeratan hubungan sebesar 60,4%. Hal ini   

menunjukkan   bahwa   untuk   meningkatkan   kepuasan   wisatawan   perlu   

adanya peningkatan seluruh komponen pariwisata guna meningkatkan 

kepuasan wisatawan pada periode berikutnya. 

 

4. Pengaruh Atraksi, Amenitas dan Aksesibilitas terhadap kepuasan 

Pengunjung di Camping ground gayatri Citeko. 

 

Penelitian ini dilakukan oleh Juliano, dkk.,2022 dan didapatkan bahwa 

variabel Atraksi berpengaruh terhadap minat pengunjung wisatawan. 

Atraksi yang ada di Camping Ground Gayatri memiliki daya Tarik kepada 
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wisatawan sehingga mampu memberikan dampak pada minat pengunjung 

wisatawan. Aksebilitas yang terdiri dari tersedianya tranportasi mobil jeep, 

kondisi jalan yang baik mampu memberikan dampak pada minat 

pengunjung wisatawan. Amenitas yang dimiliki Camping Ground Gayatri 

yang terdiri dari tempat penginapan, penyewaan tenda camping, toilet, spot 

untuk Outbound, spot untuk mobil jeep, tempat ibadah, dan penjaga 

Camping Ground mampu memberikan dampak pada minat pengunjung 

wisatawan. 

 

5. Pengaruh Atraksi, Amenitas dan Aksesibilitas Terhadap Keputusan 

Wisatawan untuk Berkunjung di Objek Wisata Pantai Pasir Kencana, Kota 

Pekalongan. 

 

Penelitian ini dilakukan oleh Aryanto., dkk 2024. Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa keputusan berkunjung dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh atraksi, amenitas dan aksesibilitas. Uji F menunjukkan 

bahwa keputusan berkunjung ke Objek Wisata Pantai Pasir Kencana secara 

signifikan dipengaruhi secara bersamaan oleh atraksi, amenitas dan 

aksesibilitas. Oleh karena itu, pengelola Pantai Pasir Kencana disarankan 

untuk terus mempertahankan dan meningkatkan atraksi , amenitas dan 

aksesibilitas agar jumlah pengunjung dapat terus meningkat setiap 

tahunnya. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Gambaran Umum 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kondisi 

aksesibilitas dan amenitas pada jalur Jalan Way Ratai menuju Pantai Mutun 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan SWOT. Aksesibilitas yang 

baik meningkatkan daya tarik suatu destinasi dan mendorong wisatawan untuk 

berkunjung kembali dan untuk amenitas merujuk pada fasilitas pendukung 

yang memberikan kenyamanan bagi wisatawan selama menuju tempat wisata. 

Pada lokasi penelitian, dicari data data apa saja yang dibutuhkan untuk 

menentukan kemudahan wisatawa menuju tempat wisata dan memberikan 

fasilitas – fasilitas menuju tempat wisata. 

 

Tahapan – tahapan metodologi pada penelitian ini disusun dalam diagram alir 

penelitian. Diagram alir ini bertujuan untuk membuat peneliti lebih sistematis 

dan terarah sehingga diperoleh hasil yang baik dan benar. 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

Untuk menganalisis amenitas dan aksesibilitas pada penelitian ini dilakukan 

mulai dari jalan way ratai sampai jalan wisata Pantai mutun dengan jarak 

sepanjang 3,7 km.  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian ( Sumber : Google Maps ) 

 

3.3.Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi berhubungan dengan 

data, bukan manusianya. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian 

yang terdiri dari manusia, hewan, tubuh-tumbuhan, dan lain-lain yang 

sumber datanya memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian 

(S. Margono, 2014). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh orang 

yang menuju Pantai Mutun.  

 

3.3.2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2011) sampel adalah bagian atau jumlah dan 

karakteritik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan 

mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (Sugiyono, 

2011). Sampel dalam penelitian ini adalah wisatawan, pengelola objek 
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wisata, dan masyarakat sekitar objek wisata. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, 

yaitu metode pengambilan sampel yang dipilih dengan cermat sehingga 

relevan dengan struktur penelitian, dimana pengambilan sampel 

responden yang dipilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik dan 

karakteristik tertentu. Pada penelitian ini, perhitungan sampel 

menggunakan rumus slovin, dimana: 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

keterangan: 

n  = ukuran sampel/jumlah responden 

N = Ukuran populasi 

e  = Persentase kelonggaran ketelitian, kesalahan pengambilan sampel 

yang masih bias di tolerir adalah e = 0,1 untuk populasi dalam jumlah 

besar dan e = 0,2 untuk populasi dalam jumlah kecil 

Adapun rincian dari besaran sampel dapat dilihat dari Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Sampel penelitian 

 

 (Sumber : Kantor Pengelola Pantai Mutun). 

 

n = 
24.003

1+24.003 (0,1)
 = 99,5033 = 100 responden 

Jumlah sampel dalam penelitian ini didapatkan sebanyak 99,5033 

kemududian di bulatkan menjadi 100 responden. 
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3.4. Jenis dan Sumber Data  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2008) 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada sample filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Primer 

Data rimer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber 

asli (tidak melalui media perantara). Sumber data primer dalam penelitian 

ini di dapat dari penyebaran kuesioner kepada responden objek Wisata 

Pantai Mutun. Kuesioner tersebut berisi pernyataan yang terkait variabel  

amenitas dan aksesibilitas. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data 

sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik 

(BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. Contoh datanya berupa laporan 

catatan atau dokumentasi perusahaan. 

 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer dan 

sekunder untuk keperluan penelitian. Wawancara, memberikan kuesioner, dan 

mengobservasi orang dan fenomena adalah tiga metode pengumpulan data 

yang utama dalam penelitian survei (Sekaran, 2006). 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan 

sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya dalam alternatif yang 

didefinisikan dengan jelas (Sekaran, 2007). Daftar kuesioner mencakup 
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variabel dependen dan independen, yaitu atraksi wisata, amenitas, 

aksesibilitas, dan minat berkunjung ulang. 

2. Observasi atau Pengamatan 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. Data 

yang diperoleh melalui observasi peristiwa, sebagai mana adanya, pada 

umumnya lebih dapat dipercaya dan bebas dari responden (Sekaran, 2006 ). 

 

3.6.  Tahapan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ada tahap tahap yang dilakukan berikut 

tahapanya  

1. Penyusunan Kuisioner 

kuisioner disusun berdasarkan indikator aksesibilitas dan amenitas 

2. Penyebaran Kuesioner  

kuisioner dibagikan kepada wisatawan Pantai Mutun secara langsung 

dan melalui Google Form pada tanggal dan jam kunjungan tertentu 

3. Pengolahan data 

Jawaban responden diinput ke dalam Microsoft Excel dan dihitung skor 

masing-masing butir pertanyaan. 

4. Analisis SWOT ( IFAS dan EFAS ) 

Data kuisioner diolah menjadi tabel IFAS dan EFAS untuk menentukan 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman berdasarkan bobot dan 

rating. 

5. Perumusan Strategi 

Hasil skor digunakan untuk menentukan posisi dalam matriks SWOT 

dan merumuskan strategi pengembangan kawasan wisata. 
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3.7.Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

SWOT. Analisis SWOT merupakan alat yang dipakai untuk menyusun 

faktorfaktor strategis perusahaan. Dimana SWOT ini dapat menggambarkan 

secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi pihak 

pariwisata dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. 

Analisis SWOT ini akan dilakukan pada tempat pariwisata di daerah pantai 

mutun. Hasil penelitian ini selain akan dianalisis menggunakan analisis SWOT 

penulis juga menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Analisis 

deskriptif kualitatif adalah analisis data yang tidak berbentuk angka, tetapi 

berupa serangkaian informasi yang digali dari hasil penelitian tetapi masih 

merupakan data-data yang verbal atau masih dalam keterangan-keterangan saja. 

Data tersebut mempunyai peran untuk menjelaskan secara deskriptif suatu 

masalah. Tahapan dalam Analisis SWOT: 

A. Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

Setelah faktor-faktor strategis internal suatu perusahaan diidentifikasi,  

suatu tabel IFAS (Internal Factor Analysis Summary) disusun untuk 

merumuskan faktor-faktor strategis internal tersebut dalam kerangka 

strength dan weakness perusahaan. tahapannya adalah : 

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan 

perusahaan dalam kolom 1. 

2) Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0 

(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh 

faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan. (Semua 

bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00). 

3) Berikan rating 1 sampai 4 bagi masing-masing faktor untuk 

menunjukkan apakah faktor tersebut memiliki kelemahan yang besar 

(rating = 1), kelemahan yang kecil (rating = 2), kekuatan yang kecil 

(rating = 3), dan kekuatan yang besar (rating= 4). Jadi sebenarnya, rating 
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mengacu pada perusahaan sedangkan bobot mengacu pada industri 

dimana perusahaan berada. 

4) Kalikan masing-masing bobot dengan rating-nya untuk mendapatkan 

score. 

5) Jumlahkan total score masing-masing variabel.  

Berapapun banyaknya faktor yang dimasukkan dalam matrik IFAS, total rata-

rata tertimbang berkisar antara yang rendah 1,0 dan tertinggi 4,0 dengan rata 

rata 2,5. Jika total rata-rata dibawah 2,5 menandakan bahwa secara internal 

perusahaan lemah, sedangkan total nilai diatas 2,5 mengindikasikan posisi 

internal yang kuat. Pengklasifikasi ini akan menghasilkan tabel informasi 

SWOT sebagai berikut; 

Tabel 2. Informasi internal (IFAS) kekuatan dan peluang 

a Informasi tentang Pantai Mutun mudah ditemukan di internet dan media sosial.

b Kondisi jalan menuju Pantai Mutun baik dan layak untuk dilalui

c Transportasi umum ke Pantai Mutun tersedia dengan mudah

a Pencahayaan jalan menuju Pantai Mutun kurang memadai, terutama di malam hari.

b Petunjuk dan rambu-rambu menuju Pantai Mutun kurang jelas.

c Biaya transportasi atau akomodasi ke Pantai Mutun tergolong mahal

Strengths

Weaknees

 

B. Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) Terdapat lima tahap 

penyusunan matriks faktor strategi eksternal yaitu : 

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang dan ancaman. 

2) Beri bobot masing-masing faktor mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai 

dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut kemungkinan vdapat 

memberikan dampak terhadap faktor strategis. Jumlah seluruh bobot 

harus sama dengan 1,0. 

3) Menghitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan 

skala mulai 1 sampai 4, dimana 4 (respon sangat bagus), 3 (respon di 

atas rata-rata), 2 (respon rata-rata), 1 (respon di bawah rata-rata). Rating 

ini berdasarkan pada efektivitas strategi perusahaan, dengan demikian 

nilainya berdasarkan pada kondisi perusahaan. 
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4) Kalikan masing-masing, bobot dengan rating-nya untuk mendapatkan 

score. 

5) Jumlahkan semua score untuk mendapatkan total score perusahaan. nilai 

total ini menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap 

faktor-faktor strategis nya. Dalam EFAS matrix, kemungkinan nilai 

tertinggi total score adalah 4,0 dan terendah adalah 1,0. Total score 4,0 

mengindikasikan bahwa perusahaan merespon peluang yang ada dengan 

cara yang luar biasa dan menghindari ancaman-ancaman di pasar 

industrinya. Total score 1,0 menunjukkan strategi-strategi perusahaan 

tidak memanfaatkan peluang-peluang atau tidak menghindari ancaman-

ancaman . 

Tabel 3. Informasi eksternal (EFAS) peluang dan ancaman. 

a Pengembangan fasilitas umum bisa menarik lebih banyak pengunjung.

b Promosi digital bisa ditingkatkan untuk memperkenalkan Pantai Mutun

c Penyediaan transportasi online dapat meningkatkan aksesibilitas ke pantai.

a Kemacetan di jalan menuju Pantai Mutun menjadi kendala perjalanan

b Cuaca atau bencana alam sering memengaruhi akses ke Pantai Mutun.

c Terdapat risiko keamanan atau keselamatan saat menuju atau berada di lokasi

Threats

Opportunities

 

Pemberian rating pada tabel informasi di atas menggunakan matriks 

External factor analysis summary (EFAS) dengan kriteria total 

tertimbang, yaitu : 

a. Nilai 4,0, berarti pengelola, masyarakat, dan narasumber objek wisata      

merespon dengan sangat baik  

b. Nilai 3,0 berarti pengelola, masyarakat, dan narasumber objek wisata 

merespon dengan baik  

c. Nilai 2,0 berarti pengelola, masyarakat, dan narasumber objek wisata 

merespon dengan buruk  

d. Nilai 1,0 berarti pengelola, masyarakat, dan narasumber objek wisata 

merespon dengan sangat kurang buruk 

 

Angka yang didapat diperhitungkan IFAS dan EFAS kemudian 

dimasukkan ke dalam matriks grand strategi untuk menentukan posisi 

pengembangan objek wisata pantai mutu ditunjukkan oleh X dan Y pada 
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matriks grand strategi. Langkah yang harus dilakukan yaitu 

menempatkan jumlah total faktor S, W, O dan T pada posisinya, adapun 

penentuan posisi kuadran pada masing-masing faktor berdasarkan 

pendapat Rangkuti (2009) dimana, 

1) Kuadran I : menghubungkan strength dan oppurtunities (S-O)  

2) Kuadran II: menghubungkan strength dan threat (S-T)  

3) Kuadran III : menghubungkan weakness dan oppurtunities (W-O) 

4) Kuadran IV: menghubungkan weakness dan threat (W-T)  

Langkah selanjutnya adalah menentukan keputusan dari strategi yang 

digunakan. Pada dasarnya alternatif strategi yang diambil harus di 

arahkan pada usaha-usaha untuk menggunakan kekuatan dan 

memperbaiki kelemahan, memanfaatkan peluang-peluang bisnis serta 

mengatasi ancaman. Sehingga dari matriks SWOT tersebut akan 

memperoleh empat kelompok alternatif strategi yang disebut strategi 

SO, strategi ST, strategi WO, dan strategi WT. Adapun kriterian sebagai 

berikut :  

a. Strategi SO (Strenght-Opportunity). Strategi ini dibuat dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan yang dimiliki untuk merebut 

dan memanfaatkan peluang sebesar- besarnya (strategi agresif ). 

b. Strategi ST (Strenght-Threath). Strategi ini dibuat berdasarkan 

kekuatan - kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk 

mengantisipasi ancaman-ancaman yang ada (strategi 

diversifikasi). 

c. Strategi WO (Weakness-Opportunity). Strategi ini diterapkan 

berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 

meminimalkan kelemahan yang ada (strategi defensif). 

d. Strategi WT (Weakness-Threat). Strategi ini didasarkan pada 

kegiatan yang bersifat defensif, berusaha meminimalkan 

kelemahan-kelemahan perusahaan serta sekaligus menghindari 

ancaman-ancaman ( strategi survival ) 
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C. Diagram SWOT 

Langkah selanjutnya adalah menelaah melalui diagram analisis SWOT 

dengan membuat titik potong antara sumbu X dan sumbu Y, dimana nilai 

dari sumbu X didapat dari selisih antara total strength dan total weakness, 

sedangkan untuk nilai sumbu Y didapat dari selisih antara total opportunities 

dan total threat. 

 

D. Matriks SWOT 

Matriks SWOT merupakan alat-alat yang dipakai untuk mengukur faktor 

faktor strategi perusahaan. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas 

bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dimiliki. 

Tabel 4. Matriks SWOT 

 

 (Sumber: Rangkuti, 2009) 

Keterangan: 

IFAS : Internal Factors Analysis Summary (Faktor Strategi Internal) 

EFAS : External Factors Analysis Summary (Faktor Strategi Eksternal) 

 

 

 



29 

3.8. Bagan Alir Penelitian 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi aksesibilitas dan amenitas 

di sepanjang koridor Jalan Way Ratai menuju Pantai Mutun menggunakan 

pendekatan SWOT. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 

1. Kondisi aksesibilitas dan amenitas di Pantai Mutun masih kurang optimal. 

Meskipun secara geografis lokasi ini strategis dan mudah dijangkau dari 

Kota Bandar Lampung dan Kabupaten Pesawaran, fasilitas penunjang 

seperti rambu, pencahayaan, toilet, dan area parkir belum sepenuhnya 

optimal, sehingga memengaruhi kenyamanan pengunjung. 

2. Hasil analisis internal (IFAS) menunjukkan bahwa kekuatan utama 

kawasan ini terletak pada kemudahan akses informasi wisata secara digital 

dan ketersediaan jalur transportasi yang baik, dengan total score 3,68. 

Namun, kelemahan seperti keterbatasan pencahayaan dan rambu-rambu 

menjadi catatan penting, dengan score 2,36. Hasil analisis eksternal 

(EFAS) mengindikasikan bahwa terdapat peluang signifikan dalam 

bentuk peningkatan minat wisata domestik dan dukungan pemerintah 

daerah, yang memperoleh score 3,67. Sementara itu, ancaman seperti 

kemacetan, kondisi cuaca ekstrem, dan risiko keselamatan memberikan 

score 3,00. 

3. Berdasarkan koordinat SWOT (1,33;0,67), kawasan wisata Pantai Mutun 

berada pada kuadran I dalam diagram SWOT, yang menunjukkan kondisi 

internal yang kuat dan peluang eksternal yang besar. Posisi ini ideal untuk 

menerapkan (growth – oriented strategy) dalam pengembangan 
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parawisata secara berkenlanjutan. Strategi yang direkomendasikan terdiri 

atas. 

• Strategi SO (Strength–Opportunity): Optimalisasi promosi digital dan 

informasi wisata berbasis teknologi. 

• Strategi WO (Weakness–Opportunity): Revitalisasi fasilitas dasar 

seperti pencahayaan dan rambu, dengan memanfaatkan dukungan 

pengembangan pariwisata. 

• Strategi ST (Strength–Threat): Penggunaan sistem informasi dan 

navigasi digital untuk mengatasi kemacetan dan kondisi tidak terduga. 

• Strategi WT (Weakness–Threat): Peningkatan infrastruktur dasar 

untuk menekan risiko keselamatan dan meningkatkan kenyamanan 

pengunjung. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan Pemerintah daerah dapat meningkatkan kualitas infrastruktur 

jalan dan fasilitas penunjang pariwisata secara menyeluruh. Selain itu, 

penting dilakukan sinergi antar dinas (pariwisata, perhubungan, dan 

pekerjaan umum) dalam pengembangan aksesibilitas dan amenitas secara 

terencana dan berkelanjutan. 

2. Bagi Pengelola Kawasan Wisata Pantai Mutun disarankan untuk segera 

melakukan peningkatan fasilitas dasar seperti toilet, tempat sampah, dan 

tempat parkir. Upaya promosi wisata secara digital juga perlu diperkuat 

melalui media sosial, kerja sama dengan influencer lokal, serta 

optimalisasi ulasan di platform wisata. 

3. Partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan kawasan wisata perlu 

terus ditingkatkan melalui pelatihan hospitality, kebersihan, dan 

pemasaran lokal. Hal ini dapat membuka peluang ekonomi baru sekaligus 

menjaga keberlanjutan lingkungan. 
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4. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan pendekatan spasial atau metode analisis lainnya, seperti 

AHP atau QSPM, guna memperoleh hasil strategi yang lebih terperinci 

dan operasional. 
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